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Abstract 

This study aimed to determine the leukocyte profile and neutrophil-ymphocyte ratio in goats 

that were temporarily kept before slaughter in Kampung Jawa, North Denpasar, Bali. A total 

of eight female goats were used as samples, with blood collected during the slaughter process 

and analyzed using conventional hematological methods. The results showed that the average 

total leukocyte count was 8.04×10³/µL, which was still within the normal range. The average 

leukocyte differential consisted of 45.75% neutrophils, 46.63% lymphocytes, 8.75% 

monocytes, 1.5% eosinophils, and 0% basophils. Based on these findings, neutrophils were 

within the normal range, lymphocytes showed a decrease, monocytes showed an increase, 

while eosinophils and basophils were within the normal values. The neutrophil-lymphocyte 

ratio was 2.79, which was higher than the reference value. Farmers are advised to improve 

management and environmental conditions, while future research should involve larger 

samples and cortisol analysis as a stress marker. 

Keywords: goat, leukocytes,  neutrophil-lymphocyte ratio  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil leukosit dan rasio neutrofil-limfosit pada 

kambing yang dipelihara sementara menjelang pemotongan di Kampung Jawa, Denpasar 

Utara, Bali. Sebanyak delapan ekor kambing betina digunakan sebagai sampel, dengan 

pengambilan darah dilakukan saat proses pemotongan dan dianalisis secara hematologi 

konvensional. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata total leukosit sebesar 8,04×10³/µL 

yang masih berada dalam kisaran normal. Rata-rata diferensial leukosit terdiri atas neutrofil 
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45,75%, limfosit 46,63%, monosit 8,75%, eosinofil 1,5%, dan basofil 0%. Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa neutrofil berada dalam rentang normal, limfosit mengalami penurunan, 

monosit mengalami peningkatan, sedangkan eosinofil dan basofil berada dalam nilai normal. 

Nilai rasio neutrofil-limfosit sebesar 2,79 lebih tinggi dibandingkan nilai acuan. Disarankan 

peternak memperbaiki manajemen dan lingkungan, sedangkan penelitian selanjutnya 

melibatkan sampel lebih luas serta analisis kortisol sebagai penanda stres. 

Kata Kunci: kambing, leukosit, rasio neutrofil-limfosit 

PENDAHULUAN 

Di tengah tantangan keterbatasan lahan untuk produksi pangan, kambing menjadi salah satu 

pilihan ternak yang strategis untuk dikembangkan. Kebutuhan masyarakat terhadap protein 

hewani terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk (Sudrajat et al., 2021) 

Sebagai hewan ruminansia kecil, kambing memiliki beberapa keunggulan seperti cepat dewasa 

kelamin, mudah dipelihara, serta memiliki nilai ekonomi dari daging dan susu yang dihasilkan 

(Ali et al., 2023; Maesya & Rusdiana, 2018). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), 

total jumlah kambing di Bali mencapai 50.985 ekor dengan jumlah kambing di Denpasar 

sebanyak 508 ekor. Oleh karena itu, kambing menjadi komoditas peternakan yang strategis, 

khususnya di sektor peternakan rakyat.  

Pemeliharaan ternak, termasuk kambing saat ini tidak hanya terbatas di wilayah pedesaan, 

namun kini juga dilakukan di kawasan perkotaan dengan pemukiman padat penduduk sebagai 

bagian dari strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga. Hal ini merupakan sebuah 

tantangan besar dalam sistem produksi ternak karena adanya keterbatasan lahan dan pakan 

(Zulfanita, 2011). Salah satu contoh lokasi pemeliharaan kambing di kawasan perkotaan adalah 

di Dusun Wanasari atau yang lebih dikenal sebagai Kampung Jawa di Denpasar Utara, Bali. 

Di daerah ini, sejumlah warga memelihara kambing secara tradisional dalam jangka waktu 

singkat, sekitar 2–5 hari, sebagai penampungan sementara sebelum pemotongan untuk 

berbagai keperluan, seperti penjualan harian di pasar, pasokan daging bagi penjual olahan 

daging kambing, serta pemenuhan kebutuhan acara keagamaan seperti aqiqah dan Idul Adha. 

Kampung Jawa termasuk ke dalam kawasan lingkungan kumuh berdasarkan Keputusan 

Walikota Denpasar tanggal 23 Juli 2012 No. 188.45/509/HK/2012, yang mana kawasan kumuh 

tersebut dicirikan oleh tingginya kepadatan bangunan, rendahnya kualitas lingkungan, 

buruknya infrastruktur, serta berbagai permasalahan sosial yang terjadi di dalamnya 

((Wadhanti, 2014); Al Betawi dalam Kusumawati, 2021). Peternakan di wilayah urban berisiko 

menularkan patogen (zoonosis maupun non-zoonosis) serta mencemari lingkungan (Alarcon 

et al., 2017), termasuk pada sistem pemeliharaan sementara menjelang pemotongan yang dapat 

meningkatkan potensi penularan penyakit akibat kondisi kandang penampungan yang padat 

dan sanitasi yang kurang memadai. 

Lingkungan dengan kepadatan yang tinggi dan sarana-prasarana yang buruk, seperti di 

Kampung Jawa, dapat menjadi sumber stresor bagi ternak kambing. Stresor tersebut dapat 

berupa polusi udara, kebisingan, kepadatan populasi, sanitasi yang buruk, fluktuasi suhu, dan 

manajemen pemeliharaan. Selain itu, kambing juga dapat mengalami stres akibat proses 

transportasi menuju lokasi pemeliharaan sementara, yang melibatkan perpindahan jarak 

tertentu, perubahan lingkungan, serta penanganan fisik selama perjalanan. Paparan berbagai 

stresor ini dapat memicu respon fisiologis pada kambing yang mengakibatkan hewan lebih 

rentan terhadap gangguan kesehatan yang tidak selalu tampak secara klinis. Hal ini juga 

diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi et al. (2013), yang menunjukkan 

seroprevalensi sebesar 46% pada kambing yang dipotong di Kampung Jawa mengalami infeksi 

Toxoplasma gondii. Infeksi parasit pada kambing umumnya dapat memengaruhi parameter 
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hematologis, terutama melalui perubahan jumlah leukosit seperti peningkatan eosinofil, 

sehingga pemeriksaan hematologi dini berperan penting dalam mendeteksi potensi gangguan 

kesehatan. 

Oleh karena itu, analisis profil leukosit menjadi indikator yang relevan untuk menilai status 

kesehatan kambing, terutama yang dipelihara sementara menjelang pemotongan seperti di 

Kampung Jawa, Denpasar Utara, Bali. Menurut Widhyari et al. (2020), status kesehatan hewan 

dapat dinilai dari sel leukosit yang berperan dalam pertahanan tubuh. Kenaikan atau penurunan 

jumlah leukosit dalam sirkulasi darah mencerminkan respons sel darah putih terhadap stres, 

infeksi, atau peradangan, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi 

lingkungan, umur, kandungan nutrisi pakan, proses pengangkutan, penurunan ternak, 

manajemen kandang, serta prosedur perobohan hewan untuk dipotong (Gesang Palasmorojati 

et al., 2024; Purnomo et al., 2015).  

Perubahan ini dapat berupa peningkatan neutrofil (neutrofilia) yang biasanya mengindikasikan 

adanya infeksi bakteri atau respons stres fisiologis, sedangkan penurunan neutrofil 

(neutropenia) dapat terjadi akibat infeksi virus atau gangguan produksi sumsum tulang. 

Peningkatan eosinofil (eosinofilia) umumnya berkaitan dengan infeksi parasit atau reaksi 

alergi, sementara penurunan eosinofil jarang memiliki arti klinis spesifik. Basofilia sering 

dikaitkan dengan reaksi alergi atau inflamasi kronis, sedangkan penurunan basofil umumnya 

tidak bermakna secara klinis. Peningkatan monosit (monositosis) dapat menandakan infeksi 

kronis atau proses inflamasi, dan stres, sedangkan penurunan monosit (monositopenia) tidak 

memiliki arti pada pemeriksaan leukogram (Salasia & Hariono, 2016). Perubahan pada limfosit 

juga penting, di mana peningkatan (limfositosis) mengindikasikan adanya respons terhadap 

infeksi virus atau stimulasi imun, sedangkan penurunan (limfositopenia) sering terjadi pada 

hewan yang mengalami stres atau peningkatan hormon glukokortikoid. Selain itu, rasio 

neutrofil terhadap limfosit (N/L) merupakan indikator hematologis sederhana yang sering 

digunakan untuk menilai tingkat stres, dengan nilai rasio yang meningkat mencerminkan 

adanya stres. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai “Profil Leukosit dan 

Rasio Neutrofil-Limfosit pada Kambing di Kampung Jawa, Denpasar Utara, Bali” penting 

untuk dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Kelaikan etik hewan coba  

Pada penelitian ini tidak diperlukan surat izin clinical clearance karena darah diambil dari 

kambing yang sudah dipotong. 

Objek Penelitian 

Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah 8 ekor kambing betina yang dipelihara 

sementara selama 2-5 hari sebelum pemotongan di Kampung Jawa, Denpasar. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional study observasional dengan metode 

purposive sampling. Cross sectional study observasional adalah desain penelitian yang 

dilakukan pada satu waktu tertentu tanpa perlakuan untuk memberikan gambaran kondisi 

populasi. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, variabel bebas kambing yang dipelihara sementara menjelang 

pemotongan di Kampung Jawa, Denpasar Utara, Bali. Variabel terikat terdiri atas total leukosit, 
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diferensial leukosit, dan rasio neutrophil-limfosit (N/L) yang diperoleh dari hasil pemeriksaan 

darah. Sementara itu, jenis kelamin, umur, ras, lokasi penampungan, dan sistem pemeliharaan 

ditetapkan sebagai variabel kontrol. 

Metode Koleksi Data 

Sampel penelitian diambil pada saat proses pemotongan dengan ditampung ke dalam tabung 

EDTA, kemudian dihomogenkan dengan gerakan membentuk angka 8 selama ±30 detik, diberi 

label, dan dimasukkan ke dalam cooling box dengan suhu 2–8°C untuk menjaga stabilitas 

parameter hematologi hingga analisis dilakukan (Kaur et al., 2019). Pemeriksaan sampel darah 

dilakukan di Balai Besar Veteriner, Denpasar Selatan, menggunakan metode complete blood 

count (CBC) secara konvensional, meliputi perhitungan total leukosit dengan hemositometer 

dan pemeriksaan diferensial leukosit melalui apusan darah yang diwarnai Giemsa.  

Untuk perhitungan total leukosit, darah dalam tabung EDTA dihomogenkan, diambil dengan 

pipet thoma leukosit hingga tanda 0,5, kemudian ditambahkan larutan Turk hingga tanda 11, 

dihomogenkan selama ±2–3 menit agar eritrosit terlisis dan inti leukosit terwarnai, lalu dibuang 

2–3 tetes pertama dan sisanya dimasukkan ke ruang hitung hemositometer (Improved 

Neubauer) yang telah dipasang cover glass. Setelah didiamkan ±2–3 menit agar sel mengendap, 

leukosit dihitung pada empat kotak besar sudut di bawah mikroskop, dengan nilai total leukosit 

ditentukan berdasarkan faktor pengenceran 1:20, luas area 4 mm², dan kedalaman 0,1 mm 

sehingga volume terhitung 0,4 mm³, maka WBC (/µL) = (N × 20) / 0,4 = N × 50.  

Pembuatan apusan darah dilakukan dengan meneteskan darah segar dari tabung EDTA ke 

object glass, diratakan menggunakan kaca penarik (spreader) dengan sudut 30–45° hingga 

terbentuk lapisan tipis merata, kemudian difiksasi menggunakan metilalkohol selama 5 menit, 

dikeringkan, dan diwarnai larutan Giemsa 10% selama 30 menit, setelah itu dibilas dengan air 

dan diperiksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 1000× menggunakan minyak imersi, di 

mana masing-masing jenis leukosit (neutrofil, limfosit, monosit, eosinofil, dan basofil) 

dihitung hingga mencapai 100 sel untuk mendapatkan persentase diferensial leukosit. 

Analisis data 

Hasil yang didapat dari pemeriksaan hematologi akan dianalisis dengan membandingkan nilai 

normal total leukosit, diferensial leukosit, dan rasio neutrofil-limfosit, selanjutnya hasil 

penelitian dijelaskan secara deskriptif. Data penelitian disajikan dalam bentuk tabel, diagram, 

dan deskripsi naratif untuk mempermudah interpretasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pemeriksaan leukosit pada kambing yang dipelihara dipelihara sementara menjelang 

pemotongan akan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Pemeriksaan hematologi 

dilakukan secara konvensional dengan menggunakan hemositometer dan apusan darah. Data 

kambing berjumlah 8 sampel yang diambil dari rumah potong hewan kambing di Kampung 

Jawa. Hasil lengkap dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil peneltian menunjukkan rata-rata total 

leukosit sebesar 8,04 ± 2,25×10³/µL. Komposisi diferensial terdiri dari neutrofil 45,75%, 

limfosit 46,63%, monosit 8,75%, eosinofil 1,5%, dan basofil 0%. Rasio neutrofil-limfosit 

sebesar 2,79 mengindikasikan adanya stres fisiologis. 

Pembahasan 

Total Leukosit 

Leukosit atau sel darah putih memiliki peranan penting dalam sistem imun karena berperan 
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dalam mempertahankan tubuh terhadap infeksi dari berbagai patogen. Pemeriksaan leukosit 

dilakukan untuk menilai dan mengetahui status kesehatan hewan (Widhyari et al., 2020). Pada 

penelitian ini hasil dari rata-rata total leukosit menunjukkan nilai total leukosit masih berada 

dalam nilai normal.   

Rata-rata jumlah total leukosit pada penelitian ini  masih berada dalam batas normal, yaitu 

8,04± 2,25×10³/µL. Dengan  nilai acuan normal untuk kambing adalah 4–13×10³/µL (Fielder, 

2022). Walaupun rata-rata nilai total leukosit menunjukkan hasil yang normal, 

ketidakseimbangan dalam komposisi leukosit, khususnya tingginya rasio neutrofil terhadap 

limfosit (N/L), mengindikasikan adanya respons stres fisiologis pada kambing. Hal ini terlihat 

dari rasio neutrofil terhadap limfosit (N/L) yang tinggi, yang merupakan salah satu indikator 

adanya stres pada hewan. Dengan demikian, rasio N/L yang meningkat secara signifikan dapat 

menjadi indikator kuat bahwa kambing dalam penelitian ini mengalami stres fisiologis. Kondisi 

ini kemungkinan besar dipicu oleh faktor lingkungan pemeliharaan yang kurang mendukung 

dan akibat pascatransportasi menuju Kampung Jawa.  

Profil leukosit pada kambing  dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah stres. 

Leukositosis dapat bersifat patologis dan fisiologis. Leukositosis fisiologis terjadi pada hewan 

yang mengalami stres fisik, rasa takut, dan aktivitas latihan yang ditandai dengan peningkatan 

jumlah total leukosit akibat mediasi hormon epinefrin dan kortikosteroid (Annisa et al., 2023; 

Putri et al., 2022). Sebaliknya, leukositosis patologis muncul sebagai respons sistem imun 

terhadap keberadaan antigen asing dalam tubuh, dan dapat terjadi pada kondisi inflamasi baik 

akut maupun kronis, serta akibat infeksi oleh bakteri, virus, jamur, parasit, atau reaksi 

hipersensitivitas (Colville dan Bassert, 2008; Fowler dan Mikota, 2006). Leukopenia 

merupakan kondisi penurunan jumlah sel darah putih yang dapat disebabkan oleh penurunan 

produksi, peningkatan kebutuhan jaringan, atau konsumsi sel akibat infeksi virus, syok 

sirkulasi, inflamasi perakut, paparan zat sitotoksik, gangguan sel induk hematopoietik, maupun 

atrofi sumsum tulang (Miller et al., 2021; Roland et al., 2014)  

Neutrofil 

Neutrofil merupakan garis pertahanan pertama dalam sistem imun tubuh karena memiliki 

mobilitas yang tinggi dan berperan penting dalam melawan infeksi melalui mekanisme 

fagositosis dan pelepasan mediator proinflamasi. Neutrofil berperan dalam respons peradangan 

dengan bermigrasi ke lokasi infeksi melalui kemotaksis, melakukan fagositosis terhadap 

bakteri, dan menghancurkannya melalui pencernaan enzimatik setelah granula lisosom 

menyatu dengan fagosom (Anna Thrall et al., 2022; Bijanti et al., 2010). Terdapat dua bentuk 

neutrofil berdasarkan tahap perkembangannya, yaitu neutrofil muda (band neutrophil) dan 

neutrofil dewasa (segmented neutrophil). 

Neutrofil dapat mengalami peningkatan di dalam darah atau disebut sebagai neutrofilia. 

Neutrofilia dapat terjadi akibat peningkatan pelepasan neutrofil dari pool marginal ke sirkulasi 

darah, penurunan migrasi neutrofil ke jaringan, penurunan pelepasan dan produksi neutrofil di 

sum-sum tulang, dan secara fisiologis juga dapat dipicu oleh stres yang meningkatkan kadar 

kortikosteroid (Riadi & Akmal, 2021). Selain itu neutrofilia juga bisa diakibatkan karena 

adanya infeksi bakteri (Putri et al., 2022). Sementara itu, penurunan jumlah neutrofil disebut 

neutropenia. Menurut Widhyari et al., (2020), neutropenia dapat disebabkan oleh malnutrisi 

akibat kekurangan vitamin B12, asam folat, tembaga, dan infeksi virus.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan diferensial leukosit pada penelitian, nilai rata-rata neutrofil 

sebesar 45,75±12,62% masih berada dalam kisaran normal. Namun, jika dibandingkan dengan 

jumlah limfosit melalui perhitungan rasio N/L, nilai yang diperoleh menunjukkan adanya 

peningkatan yang mengindikasikan stres fisiologis pada kambing. Kondisi ini juga didukung 
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oleh penurunan rata-rata jumlah limfosit (limfositopenia), sehingga kombinasi nilai rata-rata 

neutrofil normal dengan rasio N/L yang tinggi tetap menggambarkan adanya stres. 

Basofil 

Basofil merupakan sel yang jarang sekali ditemukan di dalam darah hewan. Menurut Bijanti et 

al., (2010), granula basofil mengandung heparin, serotonin, dan histamin, sehingga dapat 

mencegah terjadinya pembekuan darah. Selain itu, basofil memiliki peran dalam proses 

degranulasi sel saat terjadi ikatan antara antigen dan IgE, berfungsi sebagai sumber mediator 

dalam reaksi hipersensitivitas, serta berperan dalam aktivasi enzim lipoprotein lipase di plasma 

(Salasia & Hariono, 2016) Rentang  normal kadar  basofil dalam darah kambing adalah 0-1%. 

Pada penelitian nilai basofil pada seluruh darah kambing adalah 0  mengindikasikan bahwa 

kambing dalam keadaan tidak sedang mengalami reaksi hipersensitivitas. 

Eosinofil 

Eosinofil merupakan salah jenis leukosit yang berperan penting dalam sistem kekebalan tubuh, 

khususnya dalam respon terhadap reaksi alergi dan infeksi parasit. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Aspinall dan Capello (2020), eosinofil memiliki peran dalam melawan infeksi akibat 

parasit, terjadinya eosinofilia menandakan adanya respons tubuh terhadap infeksi tersebut. 

Selain itu, eosinofil juga berkontribusi dalam respon inflamasi yang dipicu oleh alergi (Anna 

Thrall et al., 2022), Granula yang dimiliki eosinofil mengandung zat seperti plasminogen dan 

antihistamin (Salasia & Hariono, 2016). Pada hasil pemeriksaan hematologi dari penelitian ini 

bahwa rata-rata nilai eosinofil masih berada dalam nilai normal, yaitu 1,5±1,69 %. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kambing tidak mengalami infeksi parasit dan reaksi alergi.  

Monosit 

Monosit merupakan jenis leukosit yang paling besar ukurannya, walaupun jumlahnya relatif 

sedikit dalam sirkulasi darah. Sel ini berperan penting dalam proses fagositosis terhadap 

molekul besar serta membersihkan sisa-sisa sel (debris) yang telah rusak (Bijanti et al., 2010). 

Selain itu, monosit dapat dijadikan indikator kemampuan ternak dalam menghancurkan partikel 

asing dan mikroorganisme patogen melalui mekanisme pertahanan tubuh (Florensia et al., 

2021).  Setelah bermigrasi ke jaringan tubuh dan mengalami diferensiasi, monosit akan berubah 

menjadi makrofag atau sel dendritik. Kedua jenis sel ini berfungsi sebagai sel penyaji antigen 

(Antigen Presenting Cell/APC) yang berkontribusi dalam aktivasi limfosit T, memainkan peran 

penting dalam sistem imun adaptif (Jakubzick et al., 2017). 

Pada penelitian ini menunjukkan rata-rata nilai monosit sebanyak 8,75±4,83 % nilai ini jika 

dibandingkan dengan acuan nilai normal mengalami kenaikan jumlah monosit. Jumlah monosit 

normal kambing dalam darah menurut Fielder (2022) adalah sebanyak 0-4%. Peningkatan 

jumlah monosit pada penelitian ini diduga karena cekaman yang terjadi di lingkungan 

pemeliharaan. Peningkatan monosit sebagai reaksi terhadap cekaman terjadi karena perubahan 

hemodinamik pada pembuluh darah atau akibat perubahan interaksi antara monosit dan sel 

endotel, yang prosesnya dimediasi oleh hormon katekolamin (Dharmawan, 2002; Irianti, 2008). 

Limfosit 

Limfosit merupakan jenis leukosit yang termasuk ke dalam agranulosit. Limfosit berperan 

penting dalam sistem imun dengan merespon antigen dalam sistem kekebalan tubuh. Limfosit 

terbagi menjadi dua, yaitu limfosit B dan Limfosit T yang memiliki peran dalam respon imun 

(Salasia & Hariono, 2016). Limfosit B dibentuk pada sumsum tulang dan berperan dalam 

imunitas humoral, sedangkan limfosit T berperan dalam cell mediated immunity. 

Nilai normal limfosit kambing adalah 50-70%. Berdasarkan 8 sampel hasil yang dianalisis 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i05.p12
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menunjukan bahwa rata-rata nilai limfosit berada dibawah nilai normal dengan hasil 

46,63±11,71%. Faktor seperti stress, aktivitas fisiologis, umur, dan asupan gizi juga bisa 

mempengaruhi jumlah limfosit (Annisa et al., 2023). Pada penelitian ini penurunan nilai 

limfosit (limfositopenia/limfopenia) diduga karena faktor stres. Menurut Wood (2022), 

limfositopenia merupakan kelainan leukogram yang sering ditemukan dan umumnya berkaitan 

dengan stres yang berasal dari dalam tubuh (endogen) atau pemberian kortikosteroid (eksogen). 

Pada kondisi stres kadar kortisol akan meningkat, hormon ini menyebabkan limfopenia dengan 

menghambat pembentukan limfosit serta mengurangi jumlah limfosit dalam sirkulasi darah 

akibat terjadinya migrasi limfosit ke sumsum tulang dan jaringan lainnya (Swari & Suwiti, 

2022). Teori-teori tersebut menguatkan terjadinya limfositopenia pada penelitian ini 

diakibatkan oleh stres fisiologis.  

Rasio Neutrofil dan Limfosit (N/L) 

Stres pada hewan merupakan respons fisiologis dan psikologis terhadap stimulus yang 

menganggu keseimbagan internal (homeostasis). Stres bisa berasal dari faktor fisik (seperti rasa 

sakit, cidera), psikologis (kecemasan atau ketakutan), dan lingkungan (polusi udara, kebisingan, 

kepadatan populasi, sanitasi yang buruk, fluktuasi suhu). Dalam konteks pemeliharaan 

kambing, seperti di Kampung Jawa Denpasar, stresor utama berasal dari lingkungan padat 

penduduk, kualitas udara yang buruk, kebisingan, fluktuasi suhu lingkungan, serta manajemen 

pemeliharaan yang kurang memadai. Selain itu, kambing juga berisiko mengalami stres 

pascatransportasi akibat perubahan lingkungan mendadak, getaran kendaraan, suhu yang tidak 

stabil, kepadatan selama perjalanan, serta penaganan fisik tinggi yang dialami selama 

pemindahan..  

Stres pada kambing akan memicu pelepasan hormon kortikosteroid yang akan mempengaruhi 

sistem imun yag ditandai dengan perubahan profil leukosit dalam darah. Pemeriksaan 

hematologi dapat dilakukan untuk mengetahui perubahan leukosit yang terjadi. Kondisi stres 

pada hewan dapat dilihat melalui rasio neutrofil dan limfosit (N/L). Hal ini diperkuat dengan 

pernyataan Novitasari et al., (2024), rasio N/L adalah metode yang sederhana dan cepat untuk 

memperoleh indikator tingkat stres berdasarkan parameter hematologi. Peningkatan kadar 

glukokortikoid dapat memicu terjadinya neutrofilia dan limfopenia, yang keduanya dapat 

digunakan sebagai penanda stres pada hewan, ditandai dengan naiknya rasio N/L (Sarmin, 

2020; Titisari et al., 2019). Nilai rasio normal  dari N/L sebesar 0,74 ± 0,05 (Rajion et al,. 2001). 

Pada penelitian ini, nilai rata-rata rasio neutrofil terhadap limfosit (N/L) adalah sebesar 

2,79±3,23, yang secara signifikan melebihi nilai acuan normal sebesar 0,74±0,06. Peningkatan 

rasio ini merupakan indikator kuat adanya stres fisiologis pada hewan. Fenomena ini selaras 

dengan mekanisme biologis stres, di mana glukokortikoid menyebabkan peningkatan pelepasan 

neutrofil ke sirkulasi darah dan menghambat distribusi serta produksi limfosit. Oleh karena itu, 

nilai rasio N/L yang jauh di atas normal pada penelitian ini menandakan bahwa kambing-

kambing yang dipelihara sementara menjelang pemotongan di Kampung Jawa kemungkinan 

besar mengalami stres yang cukup tinggi, yang bisa disebabkan oleh faktor lingkungan seperti 

polusi udara, kebisingan, kepadatan populasi, sanitasi yang buruk, fluktuasi suhu dan stres 

pascatransportasi menuju Kampung Jawa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Profil leukosit kambing di Kampung Jawa menunjukkan nilai rata-rata total leukosit sebesar 

8,04×10³/µL. Nilai rata-rata diferensial leukosit meliputi neutrofil 45,75%, limfosit 46,63%, 

monosit 8,75%, eosinofil 1,5%, dan basofil 0%. Rasio neutrofil-limfosit rata-rata sebesar 2,79. 
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Saran 

Disarankan kepada peternak di Kampung Jawa untuk lebih memperhatikan manajemen 

pemeliharaan kambing dan pentingnya lingkungan terhadap kesehatan di area penampungan 

ternak. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan jumlah sampel diperbanyak, lokasi mencakup 

berbagai wilayah perkotaan, dan dilakukan analisis kadar kortisol sebagai penanda stres. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan, arahan, dan dukungan selama proses penelitian ini berlangsung. Ucapan terima 

kasih juga disampaikan kepada dosen penguji atas masukan dan saran yang konstruktif dalam 

penyempurnaan penelitian. Terima kasih diberikan kepada Balai Besar Veteriner yang telah 

memfasilitasi analisis laboratorium serta menyediakan sarana pendukung. Selain itu, penulis 
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Tabel 

Tabel 1. Jumlah Leukosit Normal pada Kambing 

Komponen Leukosit Kambing 

WBC 4.000-13.000 (sel/µL) 

Neutrofil 30-48% 

Eosinofil 1-8% 

Basofil 0-1% 

Limfosit 50-70% 

Monosit 0-4% 

Sumber: Fielder (2022) 
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Tabel 2. Data Profil Leukosit Kambing yang Dipelihara Sementara  di Kampung Jawa, 

Denpasar 

Sampel 
WBC 

(x103/µL) 

N 

(%) 

B 

(%) 

E 

(%) 

L 

(%) 

M 

(%) 

Rasio  

N/L 

K1 6,45 28 0 3 60 9 0,47 

K2 5,55 41 0 3 49 7 0,84 

K3 8,15 62 0 4 23 11 7,73 

K4 12,8 50 0 0 45 5 1,11 

K5 8,2 52 0 0 39 9 8,20 

K6 6,42 29 0 2 50 19 2,17 

K7 7,61 45 0 0 48 7 0,83 

K8 9,2 59 0 0 59 3 1 

Acuan 4-13 30-48 0-1 1-8 50-70 0-4 0,74 

Rata-rata 8,04 45,75 0 1,5 46,63 8,75 2,79 

Range 5,55-12,8 28-62 0 0-4 23-60 3-19 0,47-8,2 

SD 2,25 12,62 0 1,69 11,71 4,83 3,23 

Keterangan: N: Neutrofil, B: Basofil, E: Eosinofil, L: Limfosit, M: Monosit 

 

Grafik 

 

Grafik 1. Diagram Total Leukosit pada Kambing Dipelihara Sementara di Kampung Jawa 
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Grafik 2. Diagram Neutrofil pada Kambing yang Dipelihara Sementara di Kampung Jawa 

 

 

 

Grafik 3.  Diagram Basofil pada Kambing yang Dipelihara Sementara di Kampung Jawa 
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Grafik 4. Diagram Eosinofil pada Kambing yang Dipelihara Sementara di Kampung Jawa 

 

 

 

Grafik 5. Diagram Limfosit pada Kambing yang Dipelihara Sementara di Kampung Jawa 
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Grafik 6. Diagram Monosit pada Kambing yang Dipelihara Sementara di Kampung Jawa 
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